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Sorghum	is	a	potential	 feed	crop	to	be	developed	in	the	
tropics	 that	has	a	 long	dry	season	such	as	 in	 Indonesia.	
This	study	aims	to	determine	the	effect	of	harvesting	age	
and	nitrogen	fertilizer	level	on	the	production	and	nutrient	
content	 of	 sorghum	plants	Numbu	 varieties.	 This	 study	
used	a	split	block	design	with	2	factors	and	the	difference	
between	 averages	 was	 tested	 with	 Duncan's	 Multiple	
Range	Test	(DMRT).	The	main	factors	are	the	age	of	harvest	
time	consisting	of	U1	(50	days),	U2	(60	days)	and	U3	(70	
days).	 The	 second	 factor	 is	 the	 nitrogen	 fertilizer	 level	
which	consists	of	P1	(0	kg	/	ha),	P2	(100	kg	/	ha),	and	P3	
(200	 kg	 /	 ha).	 Each	 treatment	 was	 carried	 out	 3	
replications.	 The	 results	 showed	 that	 growth	 and	
production	were	in�luenced	by	harvest	age	and	fertilizer	
level.	The	nutrient	content	of	sorghum	plants	of	Numbu	
variety	which	is	in�luenced	by	harvest	age	is	only	BK,	BO	
and	 SK,	 the	 contents	 of	 PK	 and	 LK,	 are	 not	 affected	 by	
harvest	 age.	 The	 highest	 BK	 content	 in	 treatment	 U3	
(22.55%).	 The	 highest	 BO	 content	 in	 U3	 treatment	
(91.90%).	 The	 highest	 SK	 content	was	 in	 treatment	 U3	
(38.56%).	 The	 content	 of	 PK	 and	 SK	 was	 signi�icantly	
in�luenced	by	the	nitrogen	fertilizer	(P	<0.05),	while	the	
content	of	BK,	BO	and	LK,	was	not	signi�icantly	different.	
The	 highest	 PK	 content	 in	 treatment	 P3	 (7.58%).	 The	
lowest	 SK	 content	 was	 P3	 treatment	 (34.78%).	 These	
results	 indicate	that	 the	use	of	nitrogen	fertilizers	up	to	
200	kg	/	ha	can	increase	(P	<0.05)	crude	protein	content,	
and	reduce	crude	�iber	content.

Keywords	 :	 Sorghum	 bicolor	 L,	 Harvest	 time	 Level	 of	
nitrogen	 fertilizer	 NPK,	 Growth,	 Production,	 Nutrient	
contents)

ABSTRACT

PENDAHULUAN

Produktivitas	 ternak	 dipengaruhi	 oleh	
faktor	 lingkungan	 sampai	 70%	 dan	 faktor	
genetik	sekitar	30%.	Faktor	 lingkungan	yang	
paling	berpengaruh	adalah	pakan	yaitu	sekitar	
60%.	 Hal	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	
potensi	 genetik	 ternak	 tinggi,	 namun	 jika	
p embe r i a n 	 p a k a n 	 t i d a k 	 memenuh i	

persyaratan	 kualitas	 dan	 kuantitas,	 maka	
produksi	 ternak	 tidak	 akan	 optimal.	 Hijauan	
makanan	 ternak	 merupakan	 bahan	 pakan	
utama	bagi	kehidupan	ternak	ruminansia	serta	
merupakan	dasar	dalam	usaha	pengembangan	
peternakan.	 Hal	 tersebut	 menjadi	 kendala	 di	
beberapa	wilayah	 Indonesia,	 khususnya	 pada	
wilayah	 yang	 memiliki	 jenis	 tanah	 kering,	
sehingga	 beberapa	 bahan	 pakan	 tidak	 dapat	

Agrinova	©	2019

Agrinova:	Journal	of	Agriculture	Innovation
Volume	2	(2),	2019,	001-008

Available	online	at	https://jurnal.ugm.ac.id/Agrinova/
PUSAT INOVASI AGROTEKNOLOGI
UNIVERSITAS GADJAH MADA

Artikel

e	ISSN:	2686-1747 9



Dibutuhkan	bahan	pakan	alternatif	yang	tahan	
terhadap	tanah	kering	untuk	mengembangkan	
peternakan	di	Indonesia.

Sorgum	 (Sorghum	 bicolor)	 adalah	
tanaman	dengan	tingkat	adaptasi	luas,	karena	
dapat	 tumbuh	 mulai	 dari	 daerah	 dataran	
rendah	sampai	dataran	tinggi	dan	pada	iklim	
tropis	kering	(semi	arid)	sampai	daerah	iklim	
basah.	Sorgum	juga	dapat	tumbuh	pada	lahan	
marginal	 utamanya	 lahan	 kering	 yang	
tanaman	lain	tidak	dapat	tumbuh.	Proteinnya	
dapat	 mencapai	 11%	 dan	 kalsiumnya	 dapat	
mencapai	2,8%.	Produktivitas	rata-rata	batang	
sorgum	berkisar	antara	30	sampai	50	ton/ha	
dan	daun	berkisar	antara	20	sampai	40	ton/ha.	
Tanaman	 sorgum	dapat	menghasilkan	 ratun,	
baik	 pada	 musim	 kemarau	 maupun	 musim	
hujan,	sehingga	dapat	dipanen	2	sampai	3	kali.	
Budidaya	 sorgum	 dengan	menanam	 biji	 dan	
memelihara	ratunnya	setelah	panen	tanaman	
utama	dapat	mengatasi	 kekurangan	air	pada	
musim	 kering	 dan	 pertanaman	 ratun	
cenderung	lebih	toleran	kekeringan	dibanding	
tanaman	utamanya.	Keuntungan	lain	budidaya	
sorgum	 dengan	 sistem	 ratun	 adalah	 e�isien	
penggunaan	 biaya,	 benih,	 tenaga	 kerja,	 dan	
waktu.

Faktor	penting	yang	mempengaruhi	hasil	
produksi	sorgum	adalah	umur	panen	dan	level	
pupuk.	 Tingkat	 	 kedewasaan	 	 tanaman		
me rupakan 	 f a k t o r 	 t e r p en t i n g 	 yang	
mempengaruhi	 produksi	 dan	 nilai	 nutrisi	
hijauan.	Level	pupuk	juga	harus	diperhatikan	
untuk	menghasilkan	produksi	yang	maksimal.	
Level	 pupuk	 yang	 tinggi	 akan	 menghasilkan	
produksi	 yang	 tinggi,	 tetapi	 akan	menaikkan	
biaya	produksi.	Dibutuhkan	kombinasi	antara	
level	 pupuk	 dan	 jarak	 tanam	 yang	 optimal,	
sehingga	dihasilkan	produksi	dan	biaya	yang	
optimal,	sehingga	dilakukan	penelitian	untuk	
mengetahui	 pengaruh	umur	panen	dan	 level	
pupuk	 nitrogen	 terhadap	 produksi	 dan	
kandungan	 nutrien	 Sorghum	 bicolor	 L.	
varietas	Numbu.

MATERI	DAN	METODE

Penelitian	 ini	 dilaksanakan	 selama	 4	
bulan	 mulai	 bulan	 Maret	 sampai	 bulan	 Juni	
2018	 di 	 lahan	 hi jauan	 Pusat 	 Inovasi	
Agroteknologi	 (PIAT)	 UGM	 dan	 2	 bulan	 di	
Laboratorium	 Ilmu	Hijauan	Makanan	Ternak	
dan	Pastura,	Fakultas	Peternakan	Universitas	

Gadjah	 Mada.	 Materi	 yang	 digunakan	 dalam	
penelitian	ini	terdiri	dari	bahan	dan	alat.	Bahan	
yang	 digunakan	 adalah	 biji	 sorgum	 varietas	
Numbu	 yang	 diperoleh	 dari	 Balisereal	Maros	
Sulawesi,	 benih	 stylosanthes	 diperoleh	 dari	
BBTP	 Padang	 Mangatas,	 	 pupuk	 kandang,	
pupuk	urea	dan	amplop	kertas.	Peralatan	yang	
diperlukan	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	
seperangkat	 alat	 pertanian,	 seperangkat	 alat	
ukur,	 kantong	 plastik,	 kantong	 kertas,	 ember,	
timbangan	digital	kapasitas	200	gram	dengan	
skala	 terkecil	 0,01	 gram,	 timbangan	 digital	
kapasitas	 20	 kg	 dengan	 kepekaan	 100	 gram,	
oven	pengering	dan	tanur.

Urutan	 kerja	 dalam	 tahap	 penelitian	
meliputi:	 persiapan	 lahan,	 penanaman,	
pemupukan,	perawatan,	pemanenan,	preparasi	
sampel,	analisis	sampel.	Sebidang	lahan	dibagi	
menjadi	 27	 petak	 masing-masing	 dengan	
ukuran	2x3	m	dengan	jarak	antar	petak	50	cm	
selanjutnya	 ditanami	 dengan	 pola	 3	 macam	
umur	panen,	3	macam	perlakukan	pupuk	urea	
dan	dilakukan	3	ulangan.	Setelah	tanah	diolah	
meng gun a kan 	 t r a k t o r 	 d a n 	 d i p upuk	
menggunakan	 pupuk	 kandang,	 benih	 sorgum	
ditanam	 sesuai	 dengan	 jarak	 tanam	 yaitu	
75x25	 cm	 sebanyak	 3	 biji	 per	 lubang	 tanam,	
diantara	 baris	 ditanami	 legum	 stylosanthes.	
Pupuk	 urea	 diberikan	 pada	 14	 hari	 setelah	
tanam	 dengan	 dosis	 0,100,200	 kg/Ha.	 Pupuk	
urea	diberikan	dengan	cara	dibenamkan	dalam	
tanah	 dengan	 jarak	 kurang	 lebih	 5	 cm	 dari	
lubang	 tanam,	 diusahakan	 pupuk	 tidak	
bersinggungan	 langsung	 dengan	 tanaman.	
Panen	dilakukan	pada	saat	sorgum	berusia	50	
hari,	 60	 hari	 dan	 70	 hari	 setelah	 tanam,	
tanaman	 sorgum	 dipotong	 5	 cm	 diatas	
permukaan	tanah.	

Keseluruhan	sampel	dari	tanaman	sorgum	
Numbu	yang	sudah	dipanen	(batang	dan	daun)	
kemudian	 dimasukkan	 dalam	 kantong	 koran	
(koran	 sudah	 diketahui	 beratnya)	 sehingga	
diketahui	 berat	 segarnya.	 Sampel	 dalam	
kantong	 koran	 dikeringkan	 dalam	 oven	 55	
Celcius	 selama	 kurang	 lebih	 3	 hari	 untuk	
mendapatkan	 berat	 kering	 yang	 konstan.	
Sampel 	 yang 	 sudah 	 ker ing 	 kemudian	
dihaluskan	dengan	menggunakan	disk	mill	dan	
dilanjutkan	 dengan	 willey	 mill 	 dengan	
porositas	saringan	screen	1	mm.

Data	 yang	 diambil 	 meliputi , 	 t inggi	
tanaman,	produksi	bahan	kering	dan	produksi	
bahan	organik,		kandungan	BK,		BO,		PK,	LK	dan
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SK.	 Data	 dianalisis	 dengan	 rancangan	 split	
blok.	 Jika	 terdapat	 perbedaan	 yang	 nyata	
diantara	 perlakuan	 maka	 dianalisis	 dengan	
Duncan's	Multiple	Range	Test	(DMRT)	(Astuti,	
2007).	Semua	data	dianalisis	dengan	bantuan	
software	SPSS	16.00.

Pola	 penanaman	 dan	 perlakuan	 yang	
dilakukan	terdapat	pada	Gambar	1.

	

Gambar	 	1.	 Layout	 denah	 penempatan	
tanaman	 sorgum	 varietas	 Numbu	 umur	
panen	dan	3	level	pemupukan
Keterangan	:	
U1	=	Umur	panen	50	hari
U2	=	Umur	panen	60	hari
U3	=	Umur	panen	70	hari

U1.P1	(1)	 U2.P1	(1)	 U3.P1	(1)	

U1.P2	(2)	 U2.P2	(2)	 U3.P2	(2)	

U1.P3	(3)	 U2.P3	(3)	 U3.P3	(3)	

U3.P1	(1)	 U1.P1	(1)	 U2.P1	(1)	

U3.P2	(2)	 U1.P2	(2)	 U2.P2	(2)	

U3.P3	(3)	 U1.P3	(3)	 U2.P3	(3)	

U2.P1	(1)	 U3.P1	(1)	 U1.P1	(1)	

U2.P2	(2)	 U3.P2	(2)	 U1.P2	(2)	

U2.P3	(3)	 U3.P3	(3)	 U1.P3	(3)	

	

U 

HASIL	DAN	PEMBAHASAN

Parameter		 Level	
Pupuk	
Urea	
(Kg/ha)	

Umur	Panen	(Hari)	 Rata-rata	

U1	 U2	 U3	

Tinggi	tanaman	
(cm)		

P1	 84,00±2,00	 132,40±4,73	 143,13±11,21	 119,84±27,97x	

	 P2	 95,66±10,26	 139,60±2,16	 148,70±5,56	 127,98±25,27y	

	 P3	 113,58±4,76	 145,33±2,52	 145,30±8,08	 134,74±16,59z	

	 Rata-
rata		

97,75±14,13a	 139,11±6,31b	 145,71±7,83c	 	

Produksi	BK	
(ton/ha)	

P1	 0,41±0,05	 1,30±0,14	 2,34±0,14	 1,35±0,84x	

	 P2	 0,55±0,06	 1,52±0,16	 2,64±0,15	 1,57±0,91y	

	 P3	 0,68±0,10	 2,27±0,57	 2,95±0,21	 1,97±1,05z	

	 Rata-
rata		

0,54±0,13a	 1,70±0,54b	 2,64±0,30c	 	

Produksi	BO	
(ton/ha)	

P1	 0,36±0,43	 1,13±0,11	 2,15±0,14	 1,22±0,78x	

	 P2	 0,48±0,57	 1,34±0,14	 2,43±0,13	 1,42±0,85y	

	 P3	 0,59±0,89	 2,09±0,52	 2,70±0,20	 1,79±0,98z	

	 Rata-
rata		

0,48±0,11a	 1,52±0,51b	 2,43±0,27c	 	

	

BLOK	I	 BLOK	II	

Produksi	Tanaman
Tabel	1.	Data	produksi	sorgum	Numbu	

Tinggi	Tanaman
Rerata	 tinggi	 tanaman	 sorgum	 varietas	

Numbu	pada	masing-masing	perlakuan	umur	
panen	 50	 hari,	 60	 hari	 dan	 70	 hari	 adalah	
97,75	 cm,	 139,11	 cm,	 dan	 145,71	 cm.	Hasil	
penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 perlakuan	
umur	 panen	 mempengaruhi	 pertumbuhan	
tanaman,	 semakin	 tua	 umur	 setelah	 tanam	
semakin	 tinggi	 tanaman.	 Hal	 ini	 juga	
menunjukkan	 bahwa	 tanaman	 di	 lahan	
penanaman	mendapatkan	unsur	hara,	air	dan	
cahaya	 matahari	 yang	 baik,	 selain	 itu	 juga	
menunjukkan	 adanya	 tumpangsari	 legum	
s t y l o s a n t h e s 	 t i d a k 	 m e n g h a m b a t	
pertumbuhan	 tanaman	 sorgum,	 justru	
mampu	 mem�ikasi	 N	 dari	 udara	 sehingga	
dapat	 menyediakan	 nitrogen.	 Purbajanti	
(2013)	 menyatakan	 bahwa	 tanaman	 legum	
mampu	mem�ikasi	nitrogen	dari	udara	bebas	
sehingga	mampu	 menyediakan	 nitrogen.	
Akar	 tanaman	 legum	 terdapat	 bintil-bintil	
akar	 yang	 mengandung	 bakteri	 rhizobium,	
yang	 menjalin	 interaksi	 simbiosis	 dengan	
tanaman	 inang	 dalam	 proses	 �iksasi	 (N)	
secara	 biologis	 dari	 udara	 sehingga	 dapat	
berperan	meningkatkan	kesuburan.	Widodo	
et	 al.	 (2016)	 menyatakan	 tanaman	 akan	
mampu	 berkembang	 dengan	 melakukan	
proses	 fotosintesis	dengan	baik	 jika	kondisi	
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jika	kondisi	tanah	dan	bahan-bahan	(air,	CO ,	2

sinar	 matahari 	 dan	 unsur	 hara)	 yang	
dibutuhkan	 terpenuhi.	 Unsur-unsur	 kimia	
yang	 terdapat	 didalam	 tubuh	 tanaman	
sebagian	besar	berasal	dari	tanah	yang	diserap	
oleh	akar	tanaman.	Sebagian	dari	unsur	hara	
tersebut	 diperlukan	 tanaman	 untuk	 tumbuh	
dengan	normal.	

Hasil	 penelitian	 (Tabel	 1)	 menunjukkan	
b ahwa 	 p e r l a kuan 	 l eve l 	 p emupukan	
berpengaruh	 nyata	 (P<0,05)	 terhadap	 tinggi	
tanaman.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	
bahwa	pemberian	level	pupuk	nitrogen	(urea)	
200	 kg/ha	 (134,74	 cm)	 memiliki	 tinggi	
tanaman	 (cm)	 paling	 tinggi	 dibandingkan	
dengan	level	pemupukan	0	kg/ha	(119,84	cm)	
dan 	 100 	 kg/ha 	 (127 ,98 	 cm) . 	 Ha l 	 in i	
menunjukkan	bahwa	dengan	pemberian	level	
pupuk	 nitrogen	 (urea)	 200	 kg/ha	 mampu	
meningkatkan	tinggi	tanaman	sorgum	varietas	
Numbu.	 Hal	 ini	 sesuai	 dengan	 pernyataan	
Fanindi	 et	 al.	 (2005)	 yang	 menyatakan	
kombinasi	 pupuk	 dengan	 dosis	 yang	 tinggi	
memberikan	rataan	tinggi	tanaman	yang	lebih	
baik	jika	dibandingkan	dengan	tinggi	tanaman	
pada	 kombinasi	 pupuk	 yang	 lebih	 rendah.	
Fitriansyah	 et	 al.	 (2016)	 menyatakan	 tinggi	
tanaman	 sangat	 dipengaruhi	 oleh	 proses	
metabolisme	dalam	tubuh	tanaman	itu	sendiri	
agar	tanaman	dapat	melangsungkan	aktivitas	
metabolisme,	tanaman	membutuhkan	nutrisi	
yang	dapat	diperoleh	dari	pemupukan	karena	
semakin	 banyak	 unsur	 hara	 dalam	 tanah	
menyebabkan	 tanaman	 dapat	 tumbuh	
optimal.

Pegamatan	 tinggi	 tanaman	dimulai	 pada	
pekan	ke	3	setelah	tanam	sampai	pekan	ke-10	
setelah	tanam.	Hasil	pengmatan	pertumbuhan	
tinggi	 tanaman	selama	9	pekan	dapat	dilihat	
pada	Gambar	2.	

Gambar	2.	Gra�ik	pertumbahan	tinggi	tanaman

Laju	 pertumbuhan	 tinggi	 tanaman	 sorgum	
dapa t 	 d i l i ha t 	 be rdasa rkan 	 Gambar 	 2 .	
Pertumbuhan	 tinggi	 tanaman	 sorgum	 terus	
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mengalami	 kenaikan	 setiap	 pekannya.	 Hasil	
pengukuran	 tinggi	 tanaman	 pada	 pekan	 ke-3	
memasuki	 	pekan	 	ke-4	 	menunjukkan	 	terjadi	
penambahan	tinggi	tanaman	yang	cepat,	tetapi	
pada	pekan	ke-8	kecepatan	pertumbuhan	sudah	
mulai	 melambat.	 Hal	 ini	 sesuai	 dengan	
Vanderlip	 (1993)	 yang	 menyatakan	 bahwa	
tanaman	sorgum	umur	sekitar	20	hari	setelah	
tanam	mengalami	 fase	pertumbuhan	vegetatif	
tahap	2	yaitu	ditandai	dengan	terlihatnya	daun	
ke-5	 sudah	 terlihat	 dan	 memasuki	 fase	
pertumbuhan	 cepat . 	 	 Daun	 dan	 sistem	
perakaran	 berkembang	 dengan	 cepat .	
Pertumbuhan	 yang	 cepat 	 memerlukan	
p eny i a n gan , 	 p upuk , 	 p e n ga i r a n , 	 d a n	
pengendalian	hama	dan	penyakit	yang	optimal.	
Laju	 akumulasi	 bahan	 kering	 akan	 konstan	
hingga	 saat	 memasuki	 masak	 �isiologis	 bila	
kondisi	pertumbuhan	baik.	
Produksi	Bahan	Kering	(BK)

Rerata	 produksi	 bahan	 kering	 tanaman	
sorgum	 varietas	 Numbu	 pada	 masing-masing	
perlakuan	umur	panen	50	hari,	60	hari	dan	70	
hari	adalah	0,54	ton/ha,	1,70	ton/ha,	dan	2,64	
ton/ha.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	
semakin	 tua	 umur	 tanam	 sorgum	 varietas	
N um b u 	 s e b e l um 	 b u a h 	 m a s a k 	 a k a n	
meningkatkan	produksi	bahan	kering	tanaman.	
Yudhika	 et	 al.	 (2017)	 dalam	 penelitiannya	
melaporkan	 bahwa	 rerata	 produksi	 bahan	
kering	 tanaman	 sorgum	 adalah	 1,689	 ton/ha.	
Koten	et	al.	(2007)	menyatakan	bahwa	produksi	
bahan	kering	tumpangsari	antara	rumput	sudan	
dan	 kacang	 tunggak	 berkisar	 antara	 2,06	
sampai	4,70	ton/ha.	Hasil	yang	diperoleh	pada	
penelitian	 berada	 dalam	 kisaran	 normal.

Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	level	
pemupukan	memberikan	pengaruh	yang	nyata	
(P<0,05)	 terhadap	 produksi	 bahan	 kering	
(ton/ha).	 Produksi	 bahan	 kering	 tanaman	
sorgum	 varietas	 Numbu	 meningkat	 seiring	
dengan	 bertambahnya	 level	 pemupukan	
nitrogen	(urea).	Sorgum	varietas	Numbu	pada	
level	 pemupukan	 200	 kg/ha	 memiliki	 nilai	
produksi	 bahan	 kering	 lebih	 tinggi	 (1,97	
ton/ha)	dibandingkan	dengan	level	pemupukan	
100	kg/ha	(1,57	ton/ha)	dan	level	pemupukan	
100	 kg/ha	 memiliki	 produksi	 bahan	 kering	
lebih	 tinggi	 dibandingkan	 dengan	 level	
pemupukan	0	kg/ha	(1,35	ton/ha).	Keadaan	ini	
menunjukkan	 bahwa	 pemberian	 pupuk	
nitrogen	(urea)	mampu	menyuplai	hara	sesuai	
kebutuhan	 tanaman	 sorgum,	 terutama	 untuk	
pembentukan	 tunas	 dan	 jumlah	 daun.	 Jumlah	
tunas	dan	jumah	daun	mempengaruhi	produksi	
bahan	 kering	 tanaman.	 Unsur	 N	 dibutuhkan	
tanaman	 untuk	 melakukan	 fotosintesis	 yang	
selanjutnya	 akan	 berpengaruh	 pula	 pada	
peningkatan	 bahan	 kering	 tanaman.	 Sitompul	
dan	 Guritno	 (1995)	 menyatakan	 bahwa	
produksi	 hasil	 fotosintesis	 yang	 lebih	 besar	
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menyebabkan	 pembentukan	 bagian	 tubuh	
tanaman	seperti	batang,	daun,	dan	akar	menjadi	
lebih	 sempurna.	 Hal	 ini	 dapat	 meningkatkan	
produksi	bahan	kering.	
Produksi	Bahan	Organik	(BO)

Rerata	 produksi	 bahan	 organik	 tanaman	
sorgum	 varietas	 Numbu	 pada	 masing-masing	
perlakuan	umur	panen	50	hari,	60	hari	dan	70	
hari	adalah	0,48	ton/ha,	1,52	ton/ha,	dan	2,43	
ton/ha.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	
semakin	 tua	 umur	 tanam	 sorgum	 varietas	
N um b u 	 s e b e l um 	 b u a h 	 m a s a k 	 a k a n	
meningkatkan	 produksi 	 bahan	 organik	
tanaman.	 Produksi	 bahan	 kering	 berbanding	
lurus	dengan	produksi	bahan	organik.	Semakin	
tinggi	 produksi	 bahan	 kering,	 maka	 semakin	
meningkat	 pula	 produksi	 bahan	 organik.	
Yudhika	 et	 al.	 (2017)	 dalam	 penelitiannya	
melaporkan	 bahwa rerata	 produksi	 bahan		
organik	tanaman	sorgum	adalah	1,543	ton/ha.	
Hasil	 yang	 diperoleh	 pada	 penelitian	 berada	
dalam	kisaran	normal.

Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	level	

pemupukan	memberikan	pengaruh	yang	nyata	
(P<0,05)	 terhadap	 produksi	 bahan	 organik	
tanaman	 sorgum	 varietas	 Numbu	 meningkat	
seiring	dengan	bertambahnya	level	pemupukan	
nitrogen	(urea).	Hasil	penelitian	menunjukkan	
bahwa	 pemberian	 level	 pemupukan	 100	 dan	
200	 kg/ha	 (1,42	 dan	 1,79	 ton/ha)	 memiliki	
produksi	 bahan	 organik	 lebih	 tinggi	 (P<0,05)	
dibandingkan	dengan	level	pemupukan	0	kg/ha	
(1,22	 ton/ha).	 Hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
pemberian	 pupuk	 nitrogen	 (urea)	 100	 kg/ha	
atau	lebih	dapat	meningkatkan	produksi	bahan	
organik	 yang	dihasilkan.	 Seseray	et	 al.	 (2013)	
menyatakan	 bahwa	 N	merupakan	 unsur	 yang	
paling	 banyak	 terakumulasi	 dalam	 bahan	
organik	 karena	 merupakan	 unsur	 penting	
dalam	sel	mikrobia	yang	terlibat	dalam	proses	
perombakan	BO	 tanah.	Lebih	 lanjut	dikatakan	
bahwa	bahan	organik	dihasilkan	oleh	tanaman	
melalui	 proses	 fotosintesis	 sehingga	 unsur	
karbon	merupakan	unsur	utama	bahan	organik	
tersebut	 sehingga	 produksi	 bahan	 organik	
meningkat.

Kandungan	Nutrien	

Tabel	2.	Kandungan	Nutrisi	sorgum	Numbu	

Parameter		 Level	
Pupuk	
Urea	
(Kg/ha)	

Umur	Panen	(Hari)	 Rata-rata	

U1	 U2	 U3	

Kandungan	
BK	(%)		

P1	 21,58±1,42	 21,30±2,07	 22,32±0,87	 21,73±1,41ns	

	 P2	 21,33±1,86	 18,48±1,21	 22,02±0,60	 20,61±1,99	

	 P3	 21,35±1,58	 18,05±4,37	 23,32±0,49	 20,80±3,28	

	 Rata-rata		 21,32±1,44b 	 19,28±2,92a	 22,55±0,83b 	 	

Kandungan	
BO	(%)	

P1	 87,43±0,33	 87,79±1,88	 92,01±0,27	 89,07±2,41ns	

	 P2	 87,79±0,36	 88,20±0,91	 92,31±0,18	 89,43±2,22	

	 P3	 86,28±0,14	 92,00±0,27	 91,39±1,06	 89,89±2,78	

	 Rata-rata		 87,16±0,73a	 89,33±2,28b 	 91,90±0,69c	 	

Kandungan	
PK	(%)	

P1	 3,83±0,76	 3,93±0,93	 4,68±0,37	 4,15±0,75x	

	 P2	 7,64±0,94	 6,74±0,57	 7,27±1,05	 7,22±0,86y	

	 P3	 6,69±2,07	 7,82±1,93	 8,23±2,19	 7,58±0,52y	

	 Rata-rata		 6,05±2,09ns	 6,16±0,57	 6,72±2,01	 	

Kandungan	
LK	(%)	

P1	 3,09±0,89	 3,05±0,77	 2,89±0,82	 3,01±0,72ns	

	 P2	 3,41±0,55	 3,12±0,28	 3,06±063	 3,20±0,47	

	 P3	 3,61±0,14	 3,19±0,48	 2,79±0,28	 3,20±0,45	

	 Rata-rata		 3,37±0,58	 3,12±0,48	 2,91±0,55	 	

Kandungan	
SK	(%)	

P1	 34,75±0,34	 36,47±0,20	 40,14±1,23	 37,12±2,47z	

	 P2	 33,72±0,60	 35,92±0,23	 38,42±0,38	 36,02±2,07y 	

	 P3	 31,89±0,60	 35,32±0,15	 37,13±0,34	 34,78±2,35x	

	 Rata-rata		 33,45±1,33a	 35,90±0,53b 	 38,56±1,46c	 	
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Bahan	Kering	
Rerata 	 kandungan	 bahan	 ker ing	

perlakuan	umur	panen	50	hari	 dan	70	hari	
adalah	 21,32%,dan	 22,55%,	 sedang	 pada	
umur	60	hari	adalah	19,28%.	Hasil	penelitian	
ini	menunjukkan	bahwa	pada	umur	panen	70	
hari	memiliki	bahan	kering	paling	tinggi.	Hal	
ini	 disebabkan	 karena	 makin	 banyaknya	
waktu	 yang	 tersedia	 bagi	 tanaman	 untuk	
berfotosintesis	maka	semakin	banyak	terjadi	
akumulasi	hasil	fotosintesis	di	dalam	jaringan	
tanaman.	 Hal	 ini	 sesuai	 dengan	 pendapat	
Gardner	 et	 al.	 (2008)	 bahwa	 makin	 lama	
terjadinya	 asimilasi,	 makin	 	 tinggi	 berat	
kering	 tanaman.	 Umur	 panen	 60	 hari	
memiliki	 kadar	 bahan	 kering	 yang	 lebih	
rendah	 dibanding	 dengan	 perlakuan	 umur	
panen	50	hari	diduga	pada	perlakuan	umur	
panen	 50	 hari	 unsur	 hara	 yang	 dibutuhkan	
oleh	tanaman	sangat	optimum	sehingga	hasil	
asimilasi	 dan	 bahan	 kering	 tanaman	 lebih	
tinggi	dari	umur	panen	60	hari.	

Perbedaan	 level	 pemupukan	 nitrogen	
(urea)	 memberikan	 pengaruh	 tidak	 nyata	
terhadap	kandungan	BK.	Penambahan	pupuk	
nitrogen	 (urea)	 0,	 100,	 dan	 200	 kg/ha	
menghasilkan	 nilai	 yang	 hampir	 sama	
berturut-turut	 yaitu	 21,73%,	 20,61%,	 dan	
20,80%,	 namun	 dapat	 dilihat	 perlakuan	 0	
kg/ha 	 s ed i k i t 	 l eb ih 	 t i ngg i . 	 Ha l 	 i n i	
menandakan	bahwa	pemupukan	sampai	200	
kg/ha	 belum	 memberikan	 hasil 	 yang	
maksimal	untuk	pembentukan	bahan	kering	
tanaman.	 Hal	 ini	 juga	 menunjukkan	 bahwa	
tanaman	di	 lahan	penanaman	mendapatkan	
unsur	 hara,	 air	 dan	 cahaya	 matahari	 yang	
baik,	 selain	 itu	 juga	 menunjukkan	 adanya	
tumpangsari	 legum	 stylosanthes 	 tidak	
menghambat 	 pertumbuhan	 tanaman	
sorgum,	 justru	 mampu	 mem�ikasi	 N	 dari	
udara	sehingga	dapat	menyediakan	nitrogen.	
Gardner	 	 et	 	 al.	 	 (2008)	 bahwa	 proses	
fotosintesis	 sangat	 dipengaruhi	 oleh	 daya	
kerja	 peralatan	 	 fotosintesis	 termasuk	
kloro�il.	 Kloro�il	 mengandung	 N,	 dengan	
demikian	 	 makin	 banyak	 N	 yang	 tersedia,	
makin	tinggi	hasil	fotosintesisnya.	Seseray	et	
a l . 	 (2013) 	 juga 	 berpendapat 	 bahwa	
perbedaan	pemberian	dosis	pupuk	N	(urea),	
P	 (TSP),	 dan	 K	 (KCl)	 tidak	 memberikan	
pengaruh 	 yang 	 s ign i � ikan 	 terhadap	
kandungan	 bahan	 kering	 (BK)	 dan	 bahan	
organik	(BO)	rumput	gajah.
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Bahan	Organik	(BO)	
Rerata	 kandungan	 bahan	 organik	

perlakuan	 umur	 panen	 50,	 60	 dan	 70	 hari	
adalah	 87,16%,	 89,33%,	 91,90%.	 Hasil	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 semakin	 tua	 umur	
tanaman 	 maka 	 akan 	 semakin 	 besar	
kandungan	 bahan	 organik	 tanaman.	 Hal	 ini	
d isebabkan 	 adanya 	 akumulas i 	 has i l	
fotosintesis	 tanaman	 yang	 semakin	 besar	
berbanding	 lurus	 semakin	 tua	 umur	
tanaman.	Hal	ini	sesuai	pendapat	Koten	et	al.	
( 2 0 1 2 ) 	 b a h w a 	 t a n a m a n 	 a k a n	
mengakumulasikan	 bahan	 organik	 hasil	
fotosintesis	 selama	 masa	 pertumbuhan.	
Adanya	tanaman	legum	di	sela	sela	tanaman	
sorgum	 juga	 dapat	 melengkapi	 kebutuhan	
nutrien	 tanaman	 sorgum	 selama	 masa	
pertumbuhan	yang	membuat	besarnya	kadar	
bahan	 organik	 meningkat	 sesuai	 umurnya.	
Rasidin	(2005)	menyatakan	bahwa	tanaman	
campuran	antara	rumput	dengan	legum	akan	
menekan	 pertumbuhan	 gulma,	 sehingga	
tidak	 terjadi	 persaingan	 penyerapan	 unsur	
hara 	 o l eh 	 t anaman . 	 Kandungan 	 BO	
berhubungan	dengan	kadar	PK,	LK,	 SK,	dan	
BETN	 tanaman.	 Kandungan	 BO	 diperoleh	
melalui	 rumus	 bahan	 kering	 dikurangi	 abu,	
sehingga	 tinggi	 rendahnya	 abu	 juga	 dapat	
mempengaruhi	kandungan	BO.	

Pengaruh	 pemberian	 level 	 pupuk	
n i t rogen 	 (u rea ) 	 0 , 	 100 , 	 200 	 kg/ha	
menghasilkan	kadar	BO	yang	 tidak	berbeda	
nyata	yakni	89,07%,	89,43%,	dan	89,89%.	Hal	
tersebut	diduga	disebabkan	karena	tanaman	
sorgum	 varietas	 Numbu	 ditanam	 bersama	
dengan	tanaman	legum	Stylosanthes	sehingga	
meskipun	 tanpa	 perlakuan	 pupuk	 tetap	
menghasilkan	 kandungan	 BO	 yang	 sama	
dengan	yang	diberi	pupuk.	Dahmardeh	et	al.	
(2009)	menyatakan	bahwa	legum	merupakan	
suplemen	 sumber	 protein	 yang	 dapat	
melengkapi	 nutrien	 pada	 rumput	 atau	
tanaman	 sereal 	 yang	 dibudidayakan	
bersama-sama.	 Seseray	 et	 al.	 (2013)	 juga	
melaporkan	 bahwa	 pemberian	 pupuk	 N	
(urea),	 P	 (TSP),	 dan	 K	 (KCl)	 juga	 tidak	
menunjukkan	 pengaruh	 yang	 signi�ikan	
terhadap	kandungan	bahan	organik	rumput	
gajah.
Lemak	Kasar	(LK)	

Rera t a 	 kandungan 	 l emak 	 ka sa r	
perlakuan	 umur	 panen	 50,	 60	 dan	 70	 hari	
adalah	 3,37%,	 3,12%,	 2,91%.	 Umur	 panen	
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semakin	 tua	 tidak	 memberikan	 pengaruh	
pada	 lemak	 kasar	 yang	 dihasilkan	 oleh	
tanaman	 sorgum	 varietas	 Numbu.	 Hasil	
tersebut	juga	didukung	oleh	nilai	BK	dan	BO	
pada	 ketiga	 perlakuan	 umur	 panen	 juga	
memberikan	hasil	yang	tidak	berbeda.	Hal	ini	
diduga	terjadi	karena	kandungan	unsur	hara	
dalam	 tanah	 telah	 mencukupi	 kebutuhan	
tanaman	untuk	membentuk	lemak	kasar	dan	
tidak	 terjadi	 persaingan	 antar	 tanaman	
sehingga	 dihasilkan	 nilai	 lemak	 kasar	 yang	
sama.

Hasil	 analisis	 memperlihatkan	 bahwa	
tidak	 terdapat	 perbedaan	 nyata	 (P<0,05)	
pada	perlakuan	pupuk	 terhadap	kandungan	
LK	antara	level	pupuk	nitrogen	(urea)	0	kg/ha	
(3,01%),	100	kg/ha	(3,20%)	dan	200	kg/ha	
(3,20%).	 Pupuk	 urea	 terdiri	 dari	 unsur	 N,	
unsur	N	berfungsi	dalam	pembentukan	daun	
dan	 lapisan	 lilin	 yang	 mengandung	 banyak	
lemak	 kasar.	 Tidak	 adanya	 perbedaan	 yang	
signi�ikan	 antara	 semua	 perlakuan	 pupuk	
urea	 dapat	 terjadi	 karena	 kadar	 BK	 pada	
pelakuan	 tersebut	 juga	 tidak	berbeda	nyata	
sehingga	lemak	kasar	yang	dihasilkan	hampir	
sama.	 Kadar	 lemak	 kasar	 diperoleh	melalui	
kadar	 LK	 dikal ikan	 dengan	 BK	 pada	
perlakuan	yang	sama.
Serat	Kasar	(SK)

Rerata	kandungan	serat	kasar	perlakuan	
umur	 panen	 50,	 60	 dan	 70	 hari	 adalah	
33 ,45%, 	 35 ,90%, 	 38 ,56%. 	 Has i l 	 in i	
menunjukkan	 bahwa	 semakin	 tua	 umur	
tanaman	 semakin	 besar	 kandungan	 serat	
kasar	hijauan	sorgum	varietas	Numbu.	Serat	
kasar	pada	tanaman	merupakan	bagian	dari	
struktur	 sel	 jaringan,	 yang	 terdiri	 dari	
s e lu losa , 	 hemise lu losa , 	 dan 	 l i gn in .	
Kandungan	 serat	 kasar	 yang	 terlalu	 tinggi	
menurunkan	kualitas	tanaman	sebagai	pakan	
ternak	karena	membuat	lebih	sulit	tercerna.	
McDonald	 et	 al.	 (2002)	menyatakan	 bahwa	
semakin	tua	umur	tanaman	semakin	sedikit	
kandungan	 airnya	 sehingga	 komponen	
dinding	selnya	semakin	tinggi.	

Perlakuan	 perbedaan	 level	 pupuk	
berpengaruh	 nyata	 terhadap	 kandungan	
serat	kasar	tanaman	sorgum	varietas	Numbu.	
Penggunaan	 level	 pupuk	 nitrogen	 (urea)	 0,	
100	 dan	 200	 kg/ha	memberikan	 efek	 yang	
berbeda	 nyata	 pada	 kandungan	 serat	 kasar.	
Rerata	kandungan	serat	kasar	level	pupuk	0,	
100	 dan	 200	 kg/ha	 masing-masing	 adalah	

37,12%,	 36,02%	 dan	 34,78%.	 Hasil	 ini	
menandakan	 bahwa	 penambahan	 pupuk	
nitrogen	 (urea)	 dapat	 mengurangi	 kadar	
serat	kasar	 tanaman.	Serat	kasar	berkurang	
ketika	 kandungan	 protein	 kasar	 pada	
tanaman	 meningkat.	 Hasil	 serat	 kasar	
penelitian	 ini	 sejalan	 dengan	meningkatnya	
kandungan	protein	kasar.		Koten	et	al.	(2014)	
melaporkan	 bahwa	 faktor	 tunggal	 dosis	
pemupukan	 urea	 berpengaruh	 nyata	 pada	
kandungan	serat	kasar	tanaman	sorgum.

KESIMPULAN

U m u r 	 p a n e n 	 y a n g 	 b e r b e d a	
mempengaruhi	 pertumbuhan	dan	produksi,	
sedangkan	 kandungan	 nutrien	 tanaman	
sorgum	 varietas	 Numbu	 yang	 dipengaruhi	
umur	panen	hanya	BK,	BO	dan	SK,	kandungan	
PK	 dan	 LK	 tidak	 dipengaruhi	 oleh	 umur	
panen.	 Penggunaan	 pupuk	 nitrogen	 sampai	
200	 kg/ha	 mampu	 meningkatkan	 (P<0,05)	
meningkatkan	 pertumbuhan	 dan	 produksi	
biomasssa	 tanaman,	 sedangkan	 terhadap	
kandungan	nutrien	hanya	berpengaruh	nyata	
terhadap	PK	dan	SK,	sedang	kandungan	BK,	
BO	dan		LK	tidak	berbeda	nyata.
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